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Obat Penanganan Covid-19

(Protokol disusun PDPI, PERKI, PAPDI, PERDATIN, IDAI, April 2020)

TANPA
GEJALA

Vitamin C tab, atau
Multivitamin yang
mengandung
Vitamin C, B, E,
Zink

RINGAN

Vitamin C tab

Klorokuin Fosfattab /
Hidroksiklorokuin tab

Azitromisin tab /
alternatif Levofloksasin
tab

Bila diperlukan
Oseltamivir tab
[Favipiravir tab

SEDANG
Vitamin C inj

Klorokuin Fosfat
tab/Hidroksiklorokuin
tab

Azitromisin
tab/Azitromisin Inj/
alternatif Levofloksasin
tab

Oseltamivir tab
[Favipiravir tab

BERAT

Vitamin C inj

Klorokuin Fosfat
tab/Hidroksiklorokuin
tab

Azitromisin inj /
Levofloksasin inj

Oseltamivir tab
[Favipiravir tab

Vit B1 inj

Hidrokortison inj

Ket: Bila tidak tersedia Oseltamivir maupun Favipiravir (Avigan),
maka sebagai pilihan dapat diberikan tablet kombinasi Lopinavir +
Ritonavir atau Remdesivir inj

Ditambah Obat bersifat Simptomatis, Obat Co-morbid




Langkah-langkah yang telah dan terus dilakukan

Konsolidasi rencana kebutuhan & pendanaan
Telah dilakukan perhitungan estimasi kebutuhan obat Covid-19 secara nasional sampai akhir tahun
— . 2020 berdasarkan masukan fasyankes, program, dan OP serta skema pendanaan yang dibutuhkan

Revitalisasi Dukungan Instalasi Farmasi di Provinsi dan Kab/Kota

Telah dilakukan koordinasi dengan seluruh Provinsi untuk meningkatkan peran instalasi
farmasi

Konsolidasi Lintas K/L, industri farmasi, & kerjasama internasional

Telah dilakukan konsolidasi dengan Kemenperin, Kemenperdag, Kemenkeu, Badan POM,
KSP, industri farmasi & alkes, dan mitra internasional untuk menjamin rantai suplai

Implementasi sistem informasi logistik Covid-19
. Pengendalian logistik secara digital untuk memberikan informasi real-time ketersediaan
o obat-BMHP penanggulangan Covid-19, sehingga meningkatkan akuntabilitas &

0@ transparansi pengelolaan logistik




Pendistribusian

e Didistribusikan ke 34 Provinsi di Indonesia dan Rumah Sakit
(termasuk RS Wisma Atlet dan RS Pulau Galang).

* PSBB: produksi, pendistribusian dan pelayanan tetap berjalan (SE
Menteri Kesehatan dan Surat kepada Menteri Perhubungan).
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Kesiapan Penyediaan (,

DOKUMEN RESMI
Por 27 Marot 2020

< cenmas

i

e Klorokuin, Hidroksiklorokuin, Azitromisin,
Levofloksasin, Oseltamivir,Vitamin C, obat
simptomatis, dan obat co-morbid sudah dapat
diproduksi industri farmasi nasional.

* Favipiravir dan Remdesivir: kebutuhan di tingkat
global meningkat, diupayakan melalui bantuan

Internasional (UNOPS dan ADB). PEDOMAN
. . S PENCEGAHAN DAN
Remdesivir: sedang dijajaki D‘ PENGENDALIAN -!
CORONAVIRUS DISEAS

- (COVID-19
> TRIPS Flexibility: Voluntary License 5 mwmwm)




Kesiapan Penyediaan ¢

* Pengembangan vaksin Covid-19:
» Kolaborasi Internasional
v Kolaborasi dengan lembaga riset global
v’ Penjajakan dengan manufacturer global
» Kolaborasi Dalam Negeri: Konsorsium Vaksin
Nasional, Kemristek/BRIN, Lembaga Eijkman,
Kemenkes, LIPI, Perguruan Tinggi, Bio Farma.




RENCANA PENGEMBANGAN VAKSIN COVID-19 DI INDONESIA

Uji pre klinis Kolaborasi dengan Lembaga Riset Global

Q2 2021
Q3-Q4 2021

Konsorsium Vaksin Covid-19 Diharapkan pada
Uji klinis fase 1 Kolaborasi dengan Manufacturer

tahun 2021 vaksin
Oy Covid-19

Q3 2020 : Bulk Vaksin lulus uji Global mendapatkan izin

Awal 2022 : Estimasi siap preklinis untuk penggunaan
Uji preklinis telah dilaksanakan darurat

Q3-4 2020 : uji klinis 1 dapat
dilaksanakan & mengajukanizinke | ;i klinis fase 1 telah dilaksanakan
NRA untuk penggunaan darurat
Uji klinis fase 2 sedang dalam proses,
investigational vaccine untuk uji klinis
telah tersedia

Referens: Kemenristek/BRIN, Kemenkes, Badan POM, LIPI, Biofarma


D:/mydocuments/New Volume  (F)/New Volume/Farmalkes/Virus Corona/novel-coronavirus-landscape-covid-19fbda851295d245e48d8d0a78b35af7ff.pdf

Uji Klinis Terapi Covid-19:WHO Solidarity Trial

80(y INDONESIA
0 BERPARTISIPASI DALAM

Waktu yg dihemat dibandingkan uiji WHO SOLIDARITY CLINICAL
klinis (RCT) normal TRIAL FOR COVID-19

TREATMENT
>100

Jumlah negara yang terlibat, 23
per 21 April 2020

Jumlah RS di Indonesia yg terlibat
Uji klinis dilakukan
terhadap 4 pilihan terapi

Covid-19*
.O\gemdesivir 1 15

. Lopinavir-Ritonavir Jumlah pasien di 13 RS dimana uji
. Lopinavir-Ritonavir klinik ini telah berjalan,
dengan Interferon per 19 Mei 2020
beta-la
. Klorokuin/ , Koordinator uji adalah
Hidroksiklorokuin Badan Litbangkes, &
*Berdasarkan bukti dari studi semua hasil dilaporkan ke
laboratorium, hewan dan Klinis WHO

https://www.who.int/emergencies/diseases/novel-coronavirus-2019/global-research-on-novel-coronavirus-2019-ncov/solidarity-clinical-trial-for-covid-19-treatments
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Terapi Plasma Konvalesen

* Perlu dilakukan penelitian berskala nasional,
dengan mengacu pada standar internasional yang
berlaku, diawali dengan penelitian berbasis
pelayanan

* Sedang diuji di beberapa Rumah Sakit (RSCM,
RSPAD dan RS Dr. Sardjito), RS lain segera
menyusul dengan mempertimbangkan kesiapan
masing-masing RS.

* Badan Litbang Kesehatan sebagai koordinator uji
klinik nasional




Peran Apoteker di Fasilitas Pelayanan Kesehatan

di Masa Pandemi Covid-19

Pengelolaan Obat

Rencanakan .
Standar Pelayanan kebutuhan E-Purchasing (e-
Kefarmasian berkoordinasi dengan KatalOE_) _
Fornas user (staf medis, Cara lain sesuai
Protokol petugas laboratorium) Perpres Pengadaan
Tatalaksana Covid- dan pimpinan B/J Pemerintah:
19 fasyankes seleksi penyedia

Standar ERLEGEED

Menjaga ketersediaan,
upaya mitigasi cepat
pada kondisi
kekosongan obat

Pengendalia




Pelayanan Farmasi Klinik

@ » Pelayanan resep, pelayanan informasi obat, konseling dan
' pelayanan farmasi klinis lain dilakukan secara daring. Jika tidak
memungkinkan pelayanan secara daring, pelayanan secara
manual dilaksanakan dengan memperhatikan kewaspadaan
standar (kebersihan tangan dan penggunaan APD, menggunakan
pembatas mika/kaca antara petugas dengan pasien) serta
menerapkan physical distancing (mengatur jarak aman antar
pasien di ruang tunggu, mengurangi jumlah dan waktu antrian).

Tem EsenaTAN

8. Pelayanan resep elektronik di fasilitas pelayanan kefarmasian.
a. Pelayanan kefarmasian dilaksanakan oleh apoteker dengan mengacu pada
standar pelayanan kefarmasian pada masing-masing jens fasiltas pelayanan
kefarmasian >
b. Setiap perubahan pada resep elektronik yang mungkin diperiukan karena

Pengantaran obat dapat bekerjasama dengan pihak ketiga
melalui jasa pengantaran, dengan ketentuan bahwa jasa

¢. Sediaan farmasi, alat kesehatan, BMHP, dan/atau suplemen kesehatan

e e i o et s pengantaran wajib menjamin keamanan dan mutu, menjaga

alat kesehatan, BMHP, dan/atau suplemen kesehatan

e e i e e e e oo kerahasiaan pasien, memastikan obat dan BMHP sampai pada

kesehatan dalam resep elekronik secara tertutup dengan ketentuan sebagai
berikut . . .
a. Pengantaran dilakukan melalui jasa pengantaran atau penyelenggara sistem t a d a e d O k e ta S ka Se a h te a 0 b at d a B M H P
. i ujuan N men umen IKan r rm n .
b. Jasa pengantaran, atau penyelenggara sistem elekironik kefarmasian dalam
melakukan pangantaran, harus
1)  menjamin keamanan dan mutu sediaan farmasi, alat kesehatan, BMHP
dan/atau suplemen kesehatan yang diantar,
2) menjaga kerahasiaan pasien



Lesson Learnt Covid-19

» Ketersediaan obat merupakan faktor penting dalam penanganan Covid-19,
dan dibutuhkan kerjasama lintas sektor dalam pelaksanaan tatakelola obat
untuk menjamin ketersediaan obat baik di Rumah Sakit maupun fasilitas
pelayanan kesehatan lainnya.

= Kolaborasi antar tenaga kesehatan dalam pelayanan kesehatan, terutama
dalam penanganan new emerging disease.

» Ketahanan nasional di bidang kefarmasian (dan alkes) dengan penguatan
kemandirian bahan baku dan produk merupakan keharusan.

= Diperlukan kolaborasi lintas K/L dan swasta untuk mendorong dan
mengembangkan R&D.






